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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Optimalisasi Kinerja Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
Dalam Penghimpunan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah di BAZNAS Kabupaten
Sidoarjo”ini bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana implementasi dari
optimalisasi kinerja Unit Pengumpul Zakat BAZNAS Kabupaten Sidoarjo, apa saja
kendala optimalisasi kinerja Unit Pengumpul Zakat, dan bagaimana analisis
performance kinerja Unit Pengumpul Zakat BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.

Skripsi inimerupakanjenis penelitian kualitatifdenganteknikpengumpulan data
yang menggunakan, observasi, wawancara kepada DivisiPenghimpunan,
DivisiPengembangandanPerencanaan BAZNAS Kab. Sidoarjo, danSekretaris UPZ
Kantor Kecamatan Jabon, dan juga menggunakan dokumen yang diberikan serta
literatur yang relevan.Dalam kegiatananalisis penulis menggunakan pola pikir
induktif dengan pendekatan deskriptif analitis.

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah adanya peningkatan
pada jumlah dana zakat, infaq, dan shadaqah yang berhasil dihimpun oleh Unit
Pengumpul Zakat sebagai implementasi dari optimalisasi kinerja yang dilakukan
oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo yang padatahun 2014 dapatmencapaijumlahRp.
1.569.510.050, peningkatan tersebut beriringan dengan peningkatan dana yang
disalurkan pada mustahiqg yang mencapai jumlah Rp. 1.113.000.000. Adanya
pergantian sumber daya manusia dan lingkungan kerja yang kurang mendukung
merupakan kendala dari optimalisasi kinerja Unit Pengumpul Zakat. Dan
hasildarianalisisperformancekinerja Unit Pengumpul Zakat adalah kemampuan
(ability) yang dimiliki tiap Unit Pengumpul Zakat belum seluruhnya optimal, usaha
(effort) yang dicurahkan dalam melakukan pekerjaan seperti menyetorkan dana
penghimpunan juga belum optimal, sedangkan dukungan(support) yang diberikan
BAZNAS Kab. Sidoarjountuk kegiatan penghimpunan Unit Pengumpul Zakat sudah
optimal.

Saran terhadap BAZNAS Kab. Sidoarjo hendaknya memberikan pelatihan dan
pengembangan terhadap pengurus Unit Pengumpul Zakat yang kurang memiliki
kemampuan dalam bidang pengumpulan dana zakat, infaq, dan shadaqah. Selainitu
BAZNAS Kab. Sidoarjo juga harus membantu Unit Pengumpul Zakat untuk
berkoordinasi dengan para pembuat kebijakan seperti ketua kantor/
kepaladinassetempat agar kegiatan yang dilakukanmendapatkan dukungan dari
pembuat kebijakan di wilayah kerja mereka. Saran untuk penelitian ini, hendaknya
dilanjutkan dengan penelitian lain dengan fokus pendistribusian. Karena, kegiatan
penghimpunan yang dilakukan oleh seluruh organisasi pengelola zakat harus
beriringan dengan kegiatan pendistribusian yang diserahkan padamustahiq.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Umat Islam adalah umat yang mulia, umat Nabi Muhammad Saw.
yang merupakan nabi akhir zaman yang memiliki tugas untuk mewujudkan
kehidupan yang adil, makmur, tentram dan sejahtera dimanapun mereka
berada, karena itu umat Islam seharusnya menjadi rahmat bagi semesta alam.
Potensi-potensi dasar yang dianugerahkan Allah kepada umat Islam belum
dikembangkan secara optimal. Padahal umat Islam memiliki banyak intelek
dan ulama dengan potensi sumber daya manusia dan ekonomi yang
melimpah. Jika seluruh potensi itu dapat dikembangkan dan dirangkai
dengan potensi agidah Islamiyah (tauhid), tentu akan diperoleh hasil yang
optimal. Pada saat yang sama, jika kemandirian, kesadaran beragama, dan
Ukhuwah Islamiyah kaum muslimin juga makin meningkat maka pintu-pintu
kemungkaran akibat kesulitan ekonomi akan makin dapat dipersempit.

Salah satu sisi ajaran Islam yang belum ditangani secara serius adalah
penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan pengumpulan dan
pendayagunaan zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah Saw. serta para Khulafaur Rasyidin di zaman
keemasan Islam.' Umat Islam di Indonesia sebenarnya memiliki potensi dana

yang sangat besar, apabila potensi tersebut dapat dikelola dengan baik dan

'Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Organisasi Pengelola Zakat (Jakarta : Departemen
Agama Republik Indonesia, 2009), 4.



disalurkan kepada yang berhak, tentunya dapat digunakan sebagai sarana
dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Zakat merupakan salah satu instrumen yang dapat dikembangkan
potensinya dalam konteks keuangan Islam. Hal ini didasarkan atas
banyaknya ayat dalam Al Qur’an yang membahas mengenai hikmah dan
kewajiban umat Islam mengeluarkan zakat. Terdapat banyak perintah zakat
yang mengiringi perintah shalat sebagai pilar utama tegaknya Islam dalam
ayat Al Qur’an seperti salah satunya terdapat dalam surah Al Baqarah ayat
43 sebagai berikut :

'gikﬂfSJJ‘ 22 ‘):g)b aﬁj.” ‘y‘// "j.l,,a.” ‘}M‘)

Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku'.’ i

Dari segi bahasa zakat berarti suci, berkah, tumbuh, dan terpuji.
Sedangkan menurut segi istilah fikih, zakat merupakan sejumlah harta
tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan pada orang-orang yang
berhak menerimanya. ° Jauh dari pengertian bahwa zakat merupakan
kewajiban, zakat memiliki makna yang luas sebagai salah satu instrument
keuangan Islam yang dapat digunakan untuk mensejahterakan rakyat.*

Zakat pernah membuktikan telah menjadi faktor penting dalam
mengatasi kemiskinan. Sebagaimana pernah terjadi pada masa Khalifah

Umar Bin Abdul Azis, sehingga dalam waktu singkat telah mampu

’Departemen Agama, A/-Qur’an Terjemah (Jakarta: Yayasan Penyelenggara atau Penerjemah Al-
Qur’an, 1971), 16.
*Kantor Kementerian Agama Kab. Sidoarjo, Figh Zakat (Sidoarjo : Direktorat Jendral Bimas

Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2011), 28.
*Muhammad Ridwan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan, (Jakarta : UII Press, 2005), 34.



memberantas kemiskinan. Saat itu nyaris tidak ditemukan lagi orang miskin
yang berhak menerima zakat. Keberhasilan pengelolaan ekonomi dan
pengurusan  zakat, sehingga zakat mengalami kesulitan untuk
didistribusikan, karena semua orang merasa tidak layak lagi menerima zakat.

Instrumen lain selain zakat yang juga dapat dikembangkan untuk
mengatasi masalah kemiskinan adalah infaq dan shadaqah yang sifatnya
lebih luas dari zakat, karena tidak ada kewajiban untuk mengeluarkannya
melainkan hanya berupa anjuran. Infaq memiliki sifat yang lebih umum,
karena dalam pengertiannya infaq berarti membelanjakan harta baik untuk
kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan umat. Namun anjuran dan
hikmah bagi mereka yang berinfaq di jalan Allah telah jelas dan ada dalam

ayat Al Qur’an, salah satunya terdapat pada surah Al Bagarah ayat 261

sebagai berikut :
TR R B P P | BV L T PR L g S IR P et
DL A 5 3 Bl e cpl £ JoS Al o § S5l 05200 2l 5

5
8 262 o o oy 8 7 -

s B (2 v oA A S * <

() o..‘.lg’/ @)4&5“9 ;L«Q‘O.n.lg_,a.g_qa_gdbj 4>

Artinya : “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.”.’

Infaq memiliki sifat yang lebih luas daripada zakat, infaq tidak
terikat oleh batasan jumlah dan waktu untuk mengeluarkannya namun

kerelaan dari masing-masing orang yang berinfaq itu sendiri. Sehingga,

untuk mengeluarkan infaq tidak hanya terbatas bagi mereka saja yang kaya,

*Departemen Agama, A/-Qur’an Terjemah, 65.



melainkan pada siapapun yang memiliki kelebihan dari kebutuhannya sehari-
hari.

Shadaqah memiliki sifat yang lebih luas lagi jika dibandingkan
dengan zakat dan infaq, karena shadagah adalah pemberian untuk
orang/pihak lain yang dapat berbentuk materi/harta atau non-materi seperti
tenaga, pikiran, dan perbuatan. Berbeda dengan infaq, infaq hanya ditujukan
pada hal-hal yang bersifat material seperti uang atau benda-benda lain yang
berharga dan bermanfaat demikian pula dengan zakat yang besarnya telah
ditentukan berikut juga penerimanya.

Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) di Indonesia saat ini telah dikelola
oleh organisasi pengelola zakat yang terdiri dari Lembaga Amil Zakat (LAZ)
yang dibentuk oleh organisasi masyarakat dan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) yang merupakan lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh
pemerintah. Sebagai organisasi resmi pengelola zakat yang dibentuk oleh
pemerintah non struktural sesuai dengan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun
2001, BAZNAS memiliki tugas dan fungsi untuk menghimpun dan
menyalurkan dana zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) pada tingkat nasional.’
Hal ini juga didukung dengan adanya aturan pengelolaan zakat baik pada
LAZ maupun BAZNAS yang telah tertera pada Undang-Undang No. 23
Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. BAZNAS selain dibentuk oleh
pemerintah pusat, dapat juga dibentuk pada tiap provinsi dan kabupaten/kota

untuk melakukan pengelolaan dana ZIS pada wilayahnya masing-masing.

6Undang—Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 5, 5.



Undang-undang No.23 Tahun 2011 pasal 15 menyatakan “Dalam rangka
pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota
dibentuk BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota”.’ Dengan
adanya peraturan tersebut, maka setiap provinsi dan kabupaten/kota berhak
membentuk BAZNAS untuk melaksanakan pengelolaan zakat di wilayahnya,
tidak terkecuali Kabupaten Sidoarjo yang sudah mendirikan Badan Amil
Zakat atau BAZ sejak tahun 2001. Adanya UU No 23 pada tahun 2011
tersebut membuat langkah BAZ Kabupaten Sidoarjo semakin mantap dalam
mengelola zakat, selain itu BAZ Kabupaten Sidoarjo juga merubah namanya
menjadi BAZNAS Kabupaten Sidoarjo yang memiliki peran dan fungsi yang
sama yaitu mengelola dan mendayagunakan zakat, infaq, dan shadaqah di
wilayah Kabupaten Sidoarjo.

Dalam hal pengelolaan dana tersebut kegiatan yang dilakukan oleh
BAZNAS memiliki keterkaitan satu sama lain yang harus dilaksanakan
secara optimal baik dari sisi penghimpunan maupun pendistribusiannya.
Untuk itu pemerintah memberikan kewenangan pada tiap—tiap BAZNAS
provinsi, kabupaten, dan kota untuk membentuk sebuah unit badan guna
membantu BAZNAS mengumpulkan dana zakat, infaq, dan shadaqah. Hal
ini juga berlaku pada BAZNAS Kabupaten Sidoarjo untuk kegiatan
pengumpulan dana zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS), yang ditindaklanjuti
dengan membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) pada tiap Instansi

Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, Kantor

"Ibid, Pasal 15 ayat 1, 8.



Pemerintahan pada tingkat Kecamatan, Kelurahan, Desa, dan bahkan
Perusahaan Swasta yang ada pada wilayah Sidoarjo. Dengan dibentuknya
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) akan mempermudah BAZNAS Kabupaten
Sidoarjo untuk mengelola dana zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) khususnya
dalam hal pengumpulan di wilayah Sidoarjo.

Saat ini penduduk Kabupaten Sidoarjo berjumlah 2,5 juta jiwa dari
jumlah tersebut secara keseluruhan 6,69% nya merupakan penduduk yang
berada di bawah garis kemiskinan.® Untuk membantu program pengentasan
kemiskinan yang sedang digalakkan oleh pemerintah, maka diharapkan
BAZNAS Kabupaten Sidoarjo dapat berperan aktif untuk menekan angka
kemiskinan tersebut dengan melakukan pengelolaan dana zakat, infaq, dan
shadaqah (ZIS) secara optimal yang dimulai dari kegiatan pengumpulan atau
penghimpunan. Kegiatan tersebut dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten
Sidoarjo dan dibantu dengan UPZ yang telah dibentuknya. Oleh karena itu
dalam hal ini kinerja UPZ dalam mengumpulkan dana zakat, infaq, dan
shadaqgah perlu untuk dikendalikan pada arah yang sesuai untuk tercapainya
tujuan dalam pengelolaan zakat. Hasil dari pengumpulan dana yang telah
dilakukan oleh UPZ harus disetorkan pada BAZNAS untuk dikelola dan
didistribusikan sesuai sasaran secara optimal sesuai pada wilayahnya.

Dengan hal tersebut optimalisasi kinerja dari UPZ menjadi sangat

penting untuk dilakukan demi mencapai tujuan organisasi/lembaga yang

®Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik, Statistik Daerah Kabupaten Sidoarjo 2014
(Sidoarjo : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, 2014), 15.



telah ditentukan.’ Tidak terkecuali dengan tujuan BAZNAS Kabupaten
Sidoarjo untuk melakukan pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS)
secara optimal. Dan dari latar belakang tersebut maka peniliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi Kinerja Unit Pengumpul
Zakat Dalam Penghimpunan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah di BAZNAS

Kabupaten Sidoarjo.”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalahs

Berdasarkan fenemona yang terjadi pada BAZNAS Kabupaten
Sidoarjo seperti yang telah dipaparkan, maka muncul identifikasi masalah
sebagai berikut:
a. Program dan kegiatan pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) yang

dilaksanakan oleh UPZ BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.

b. Menganalisis kinerja UPZ di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.
c. Implementasi optimalisasi kinerja UPZ di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.
d. Permasalahan optimalisasi kinerja UPZ BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.
e. Analisis performance dari kinerja UPZ di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.
2. Batasan Masalah

Dari hasil identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini berfokus

pada implementasi optimalisasi kinerja UPZ di BAZNAS Kabupaten

? Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), 309.



Sidoarjo, kendala-kendala optimalisasi kinerja UPZ BAZNAS Kabupaten

Sidoarjo, dan analisis performance UPZ di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana implementasi optimalisasi kinerja UPZ di BAZNAS
Kabupaten Sidoarjo?
Apa yang menjadi kendala optimalisasi kinerja UPZ BAZNAS
Kabupaten Sidoarjo?
Bagaimana analisis performance kinerja UPZ di BAZNAS Kabupaten

Sidoarjo?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui implementasi optimalisasi kinerja UPZ di BAZNAS
Kabupaten Sidoarjo.
Untuk mengetahui kendala optimalisasi kinerja UPZ BAZNAS
Kabupaten Sidoarjo.
Untuk mengetahui analisis performance kinerja UPZ di BAZNAS

Kabupaten Sidoarjo.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian dapat dibedakan menjadi dua

aspek:



1. Aspek Teoritis:

a. Dari aspek teoritis, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan masukan terhadap teori manajemen. Khususnya dalam hal
sistem manajemen sumber daya manusia, guna terwujudnya kinerja
yang optimal dalam pengelolaan potensi zakat yang ada di seluruh
Indonesia.

2. Aspek Praktis :

a. Dari aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sidoarjo, dalam hal
pengevaluasian, peningkatan, dan pengembangan kinerja bagi seluruh

Unit Pengumpul Zakat (UPZ).

F. Kajian Pustaka

Sebuah penelitian tidak mungkin terlepas dari adanya teori-teori yang
diambil dari buku, penelitian terdahulu, dan sumber lain yang relevan dan
masih dapat dipertanggung jawabkan. Demikian pula dengan penelitian ini
yang berjudul “Optimalisasi Kinerja Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dalam
Penghimpunan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah di BAZNAS Kabupaten
Sidoarjo” yang menarik untuk dibahas. Kajian pustaka yang digunakan
berguna untuk menunjang dan memberikan perbedaan antara penelitian yang
telah ada dan penelitian ini, dan kajian pustaka tersebut adalah sebagai

berikut :
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Pertama, Jurnal oleh Ilyas Rosyadi, Sari Narulita, dan Andy
Hadiyanto dengan judul : “Upaya Optimalisasi Kinerja Pegawai Melalui
Penerapan Nilai-nilai Spiritualitas Islam (Studi Kasus di PT. Pandu Siwi
Sentosa)”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
program optimalisasi kinerja pegawai di Pandu Siwi Sentosa yang diukur
dengan penerapan nilai-nilai spiritualitas Islam. Hasil dari penelitian tersebut
adalah bahwa penerapan nilai spiritual yang diterapkan oleh PT. Pandu Siwi
Sentosa memberikan dampak yang positif bagi kinerja para pegawainya. '°

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian
tersebut memfokuskan penelitiannya untuk mengetahui pengaruh kegiatan
spiritual yang telah dilakukan perusahaan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada tindakan apa yang dilakukan
BAZNAS Kabupaten Sidoarjo untuk mengoptimalkan kinerja UPZ beserta
implementasi dari tindakan tersebut.

Kedua, Jurnal penelitian yang ditulis oleh Ida Ayu Brahmasari dan
Agus Suprayetno, dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan,
dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan serta
Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada PT. Pei Hai
International Wiratama Indonesia)”. Penelitian tersebut memiliki tujuan
untuk membuktikan bahwa motivasi, gaya kepemimpinan, dan budaya

organisasi berpengaruh pada kepuasan kerja dan kinerja dari sebuah

10Ilyas Rosyadi, et al, “Upaya Optimalisasi Kinerja Pegawai Melalui Penerapan Nilai-nilai
Spiritualitas Islam (Studi Kasus di PT. Pandu Siwi Sentosa)”, Jurnal Penelitian Mahasiswa,
Universitas Negeri Jakarta, (2010).
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perusahaan. Dan hasilnya adalah motivasi dan budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan,
sedangkan kepemimpinan berpengaruh negatif pada kepuasan kerja. Dalam
kinerja perusahaan, budaya organisasi dan kepemimpinan berpengaruh
signifikan sedangkan motivasi tidak berpengaruh signifikan. Dan kepuasan
kerja dari karyawan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
kinerja mereka.''

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah dari sisi tujuannya. Penelitian tersebut bertujuan untuk
membuktikan adanya pengaruh dari motivasi kerja, kepemimpinan, dan
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Sedangkan
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kegiatan pengoptimalan
kinerja UPZ yang dilakukan oelh BAZNAS Kab. Sidoarjo.

Ketiga, Tesis Pascasarjana IAIN Sunan Ampel yang ditulis oleh Ali
Hamdan, dengan judul “Analisis Faktor Yang Berpengaruh Pada
Optimalisasi Fungsi dan Kinerja Sosial Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah’.
Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisa faktor apa saja yang dapat
berpengaruh terhadap fungsi dan kinerja kegiatan sosial yang ada pada
koperasi jasa keuangan syari’ah. Perbedaan yang terdapat pada penelitian

tersebut dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian tersebut memiliki

“Ida Ayu Brahmasari, et al, “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan serta Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi Kasus
pada PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia)”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan
Pasca Sarjana Universitas 17 Agustus Surabaya, Vol. 10, No. 2, September (2008).
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fokus untuk menganalisa faktor yang berpengaruh terhadap fungsi dan
kinerja kegiatan sosial yang ada pada koperasi jasa keuangan syari’ah.
Sedangkan penelitian ini, memiliki fokus untuk meneliti implementasi dan

kendala dari optimalisasi kinerja unit pengumpul zakat.

G. Definisi Operasional

Untuk membantu dalam memahami penelitian ini, maka penulis akan
membantu dengan menjelaskan beberapa variabel kata-kata atau istilah yang
penting. Dan beberapa variabel atau istilah penting tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Optimalisasi Kinerja, merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan
kualitas pekerjaan yang harus dikerjakan dan diselesaikan dengan baik tanpa
ada kekurangan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
optimal yang berarti terbaik, tertinggi, sedangkan optimalisasi berarti suatu
proses meninggikan atau meningkatkan.'?
2. Unit Pengumpul Zakat (UPZ), merupakan suatu badan yang dibentuk
oleh Badan Amil Zakat Nasional baik pusat maupun provinsi, kota dan
kabupaten yang bertugas untuk membantu dalam pengumpulan dana zakat,
infaq, dan shadagah (ZIS) di wilayah tersebut. UPZ dapat dibentuk pada
kantor-kantor pemerintahan, BUMN, BUMD, dan Perusahaan swasta. Dalam
penelitian ini UPZ yang dimaksud adalah UPZ yang telah dibentuk oleh

BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.

“www.kbbi.web.id (diakses pada tanggal 16 Oktober 2014 pukul 15.30)
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam sebuah penelitian jenis penelitian yang digunakan dapat
berbeda-beda sesuai dengan objek penelitian, dan dalam penelitan ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan
apabila:'

a. Masalah belum jelas, masih remang- remang atau mungkin masih
gelap. Peneliti kualitatif akan langsung masuk ke obyek, melakukan
penjelajahan, sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas.

b. Untuk memahami makna dibalik data difahami berdasarkan apa yang
diucapkan dan dilakukan orang.

c. Untuk memahami interaksi sosial. Interaksi sosial yang lengkap hanya
dapat diurai jika peneliti melakukan penelitian dengan jenis penelitian
kualitatif yang dilakukan dengan cara ikut berperan serta dalam

kegiatan dan wawancara mendalam terhadap interaksi sosial tersebut.

Dengan penelitian kualitatif, peneliti akan mendapatkan gambaran
tentang situasi yang terjadi di lapangan secara rinci, sehingga penelitian

dapat menghasilkan sebuah temuan yang jelas.'*

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

BSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 24
14 .
Ibid, 24.
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Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data secara langsung pada subyek sebagai sumber
informasi utama yang dicari. Jadi, dalam penelitian ini data primer
yang digunakan adalah langsung dari Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo dan berhubungan langsung dengan
satu orang Kepala Divisi Penghimpunan serta seorang Kepala Divisi
Perencanaan dan Pengembangan.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain,
tidak diperoleh langsung oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
Seperti data dari kepustakaan, buku-buku, artikel, surat kabar, internet,
dokumen dsb, diantaranya :

1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat.
2) Direktorat Pemberdayaan Zakat Departemen Agama Republik

Indonesia, Panduan Organisasi Pengelola Zakat.

3) Robert L.Mathis dan John H. Jackson, Human Resource

Management.

4) Prof. Dr. Wibowo, S.E., M.Phil, Manajemen Kinerja.

5) Website BAZNAS Republik Indonesia.
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3. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data

y

ang ditetapkan."” Agar mempermudah teknik pengumpulan data tersebut

maka diperlukan beberapa macam teknik pengumpulan data, yakni :

a.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.'® Untuk mendapatkan informasi yang lebih
valid maka penulis mencari dokumen dari lembaga terkait sebagai
tambahan untuk bukti penguat yang berupa profil, visi dan misi, surat
keterangan pembentukan Unit Pengumpul Zakat (UPZ), dan
dokumentasi kegiatan pengembangan UPZ.
Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

17
Wawancara dalam

sebuah makna dalam suatu topik tertentu.
penelitian ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan langsung

terhadap Divisi Penghimpunan BAZNAS Kab. Sidoarjo yang berkaitan

dengan hasil penghimpunan dana zakat, infaq, shadaqah, juga dengan

BIbid, 224
"Ibid, 240
"bid, 233
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Divisi Perencanaan dan Pengembangan yang terkait pengoptimalan
kinerja UPZ agar mencapai hasil yang maksimal dan wawancara dengan
UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo terkait kegiatan penghimpunan dana

zakat, infaq, shadaqah yang telah dilakukan.

4. Teknik Pengelolahan Data.

Setelah data berhasil diambil dari seluruh sumber yang ada, maka

penulis menggunakan teknik pengolahan data sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.'® Dalam hal ini
penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan memilahnya
sesuai dengan rumusan masalah saja.

Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.'® Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis

dalam menganalisa data.

. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran

®bid, 243
®Ibid, 245
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fakta yang ditemukan yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari
rumusan masalah.*’
5. Teknik Analisis Data.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. ' Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara dan dokumentasi lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan cara
mencari makna, untuk menganalisa data yang telah diperoleh dan hasil
penelitian penulis menggunakan metode deskriptif analitis.

Deskriptif analitis yaitu sebuah metode dimana prosedur
pemecahan penelitian yang diselidiki dengan menggambarkan dan
melukiskan subyek atau obyek pada seseorang atau lembaga pada saat
sekarang dengan berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana adanya.”

Dengan analisa tersebut nantinya akan didapatkan implementasi dari

Ibid, 246

*'Ibid, 244

? Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatit dan Kualitatif
(Surabaya : Airlangga University Press, 2001), 25.
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optimaliasasi kinerja UPZ, kendala-kendala yang ada saat optimalisasi

kinerja UPZ, dan performance kinerja UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah gambaran yang jelas dan mudah dalam
memahami tulisan ini, maka penulis membagi menjadi lima bab yaitu:

Bab pertama berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab dua berfungsi sebagai dasar kajian teori-teori yang akan dijadikan
pedoman penelitian, dan diangkat dari teori tentang manajemen kinerja dan
manajemen zakat dalam hal penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah
(ZIS). Hal ini merupakan studi literatur dari berbagai referensi.

Dalam bab tiga, dimuat deskripsi data yang berkenaan dengan variabel
yang diteliti secara objektif, meliputi gambaran mengenai BAZNAS
Kabupaten Sidoarjo secara umum, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktrur
organisasi, serta kegiatan pengoptimalan yang dilakukan BAZNAS Kab.
Sidoarjo untuk UPZ. Setelah mengetahui gambaran umum objek penelitian
tersebut, maka hal itu dapat membantu dalam proses penelitian khususnya
proses analisis data.

Bab empat berisii analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

yang mengacu pada rumusan masalah. Pertama, mengenai implementasi
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optimalisasi kinerja UPZ yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.
Kedua, mengenai kendala-kendala optimalisasi kinerja UPZ yang diadakan
BAZNAS Kabupaten Sidoarjo. Ketiga, mengenai analisis performance
kinerja UPZ di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo.

Bab lima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan hasil

penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak.



BABII

MANAJEMEN KINERJA DAN MANAJEMEN PENGHIMPUNAN DANA

ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH

A. Manajemen Kinerja

1.

Definisi Kinerja dan Manajemen Kinerja

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja merupakan sesuatu
yang telah dicapai dan dapat juga berarti sebagai sebuah prestasi yang
diperlihatkan. > Pengertian lain yang dinyatakan oleh Stolovich dan
Keeps, tentang kinerja adalah sebuah hasil yang telah dicapai dan merujuk
pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan yang
diminta. Lain halnya dengan Griffin yang mendefinisikan kinerja sebagai
salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri pekerja. Kinerja
juga dapat diartikan sebagai suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan.**

Berdasarkan beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat
diketahui bahwa hingga saat ini belum ada kesamaan definisi dari istilah
kinerja, definisi-definisi yang ada merupakan sebuah pemahaman dari
masing-masing pakar, penulis, atau bahkan para praktisi manajemen yang

satu sama lain berlainan. Walaupun berbeda definisi, dapat dikatakan

bahwa kinerja sangat berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah

2 http://kbbi.web.id/kinerja/ (Diakses pada hari Senin, tanggal 10 Nopember 2014, Pukul 16.00

WIB).

** Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal 8.
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organisasi oleh sebab itu kinerja harus diatur dan disesuaikan secara

efektif dan efisien.

Untuk mengatur dan menyesuaikan kinerja dibutuhkan sebuah
manajemen agar kegiatan yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang
ditetapkan. Menurut Richard L. Draft manajemen adalah pencapaian
tujuan dari organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui tahap
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber
daya.”> Empat tahapan tersebut merupakan bagian dari manajemen, yang
satu sama lain saling berhubungan.

a. Perencanaan (planning) berkaitan dengan penentuan tujuan untuk
kinerja organisasi di masa yang akan datang serta memutuskan tugas
dan penggunaan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan
dari sebuah perusahaan atau organisasi.

b. Pengorganisasian (organizing) yang berkaitan dengan penentuan dan
pengelompokan tugas ke dalam masing-masing bagian serta
pengalokasian sumber daya pada tiap bagian. Pengorganisasian ini
umumnya dilakukan setelah perencanaan selesai.

c. Pengarahan atau kepemimpinan (/eading) juga merupakan pengaruh
untuk memberikan motivasi terhadap para karyawan untuk mencapai

tujuan perusahaan atau organisasi.

* Richard L. Draft, Management (manajemen) (Jakarta : Salemba Empat, 2007), hal 7.
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d. Pengendalian (controlling) yang berkaitan dengan pengawasan
aktivitas karyawan, pertahanan organisasi dalam pemenuhan
tujuannya, dan pengevaluasian kinerja.*

Sedangkan, manajemen kinerja sendiri didefinisikan oleh Robert

Bacal sebagai proses komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan

dalam hubungan karyawan dan atasan. Proses komunikasi tersebut dapat

berupa penyampaian tujuan yang jelas serta pemahaman atas pekerjaan
yang akan dilakukan.?’” Berbeda dengan Bacal, Armstrong dan Baron
menyatakan bahwa manajemen kinerja adalah sebuah pendekatan
strategis dan terpadu untuk menyampaikan motivasi kesuksesan pada
sebuah organisasi, dengan terlebih dahulu mengembangkan kemampuan
anggotanya untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam rangka
perbaikan kinerja. *® Menurut Dessler definisi manajemen kinerja
merupakan suatu proses mengonsolidasikan penetapan tujuan, penilaian,
dan pengembangan kinerja ke dalam satu sistem tunggal bersama yang
bertujuan memastikan kinerja karyawan mendukung tujuan strategis
perusahaan.”’

Dengan memperhatikan pandangan para pakar, dapat dikatakan
bahwa manajemen kinerja merupakan aktivitas untuk memastikan bahwa
tujuan dari sebuah organisasi telah dapat dicapai dengan efisien dan

efektif. Manajemen kinerja dapat mengelola kinerja dari suatu organisasi,

*® Ibid,hal 9.

*’ Wibowo, Manajemen Kinerja, hal 8.

** Ibid, hal 8.

** Irfan Fahmi, Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi (Bandung : Alfabeta, 2009) hal 4.
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departemen, ataupun karyawan untuk menghasilkan tujuan yang

diinginkan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Kinerja dari sebuah organisasi dapat meningkat dan menurun
bergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik mempengaruhi
organisasi secara langsung maupun yang mempengaruhi kinerja individu
sebagai anggota organisasi, sehingga berdampak pada kinerja organisasi
secara keseluruhan. Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja :*°

a. Faktor Kompetensi
Kompetensi sebagai atribut dari kualitas sumber daya manusia
yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja dari masing-masing pekerja.
Kompetensi yang dimaksudkan meliputi beberapa hal, diantaranya :
dorongan/motif, sifat/karakter, citra diri, dan kemampuan/keterampilan.
Dari beberapa hal tersebut akan dapat diketahui bagaimana perilaku
seseorang dalam bekerja, karena tindakan seseorang dalam pekerjaan juga
ditentukan oleh sejauh mana keterampilan/keahlian yang telah dimiliki.
Asumsinya, semakin terampil seseorang dalam sebuah pekerjaan, maka
akan semakin mendorong organisasi mencapai tujuan karena penampilan

kerja yang unggul dari tiap pekerja yang terampil.

*® Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan SDM (Y ogyakrta : Pustaka Pelajar, 2009), hal 29.
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b. Faktor Budaya Organisasi

Budaya organisasi memiliki kontribusi yang menentukan dalam
membentuk perilaku para pekerja, karena budaya organisasi merupakan
nilai dan sikap-sikap yang telah diyakini oleh pekerja sehingga telah
menjadi perilaku dan terbawa dalam kegiatan sehari-hari. Dengan kata
lain, budaya organisasi akan mempengaruhi anggota organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi memiliki beberapa
keuntungani yang berkaitan dengan kinerja dari para pekerja yang ada,
diantaranya terdapat tiga hal. Pertama penyatuan tujuan, dalam sebuah
organisasi/perusahaan yang memiliki budaya yang kuat, para pekerja akan
lebih mudah untuk mencapai tujuan dari organisasi karena budaya
tersebut seolah telah menjadi bagian dari diri mereka masing-masing
dengan tujuan yang sama. Kedua, budaya organisasi yang kuat dapat
membantu kinerja karena dengan budaya organisasi dapat tercipta suatu
tingkat motivasi yang tinggi dalam diri para pekerja. Ketiga, Budaya
organisasi yang kuat juga dapat memberikan struktur dan kontrol yang
dibutuhkan tanpa harus bersandar pada birokrasi formal yang dapat
menekan tumbuhnya inovasi dan motivasi.

c. Faktor Sistem Penghargaan

Sistem penghargaan merupakan kegiatan dari organisasi/
perusahaan yang berkaitan dengan cara sebuah organisasi/perusahaan
memberikan pengakuan dan imbalan kepada pekerja dalam rangka

menjaga keselarasan antara kebutuhan individu dengan tujuan organisasi.
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Sistem penghargaan dapat mendorong perilaku pekerja atau memberikan
pengukuhan atas perilaku pekerja yang telah dilakukan. Terkait dengan
kinerja, sistem penghargaan akan dapat mendorong pekerja untuk lebih
meningkatkan kinerjanya, dengan diberi penghragaan baik berupa
finansial maupun non fanansial para pekerja cenderung memiliki
ekspektasi untuk memperoleh penghargaan tersebut. Oleh karena itu
bentuk dari penghargaan selayaknya adalah yang dapat membuat dan

mendorong orang untuk mendapatkannya.

3. Indikator Penilaian Kinerja

Untuk®™ memastikan bahwa tujuan dari sebuah organisasi telah
dicapai dengan efisien dan efektif, manajemen kinerja membutuhkan
sebuah indikator untuk menilai kinerja dari sebuah organisasi.Indikator
penilaian kinerja adalah Kriteria yang digunakan untuk menilai
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi yang diwujudkan dalam
ukuran-ukuran tertentu. Dalam penilaian kinerja dibutuhkan indikator-
indikator atau kriteria-kriteriayang digunakan untuk menjadi standart
pengukuran secara jelas, tanpa adanya indikator atau kriteria yang jelas
tidak akan ada yang dapat digunakan untuk menentukan pengukuran
kinerja dari sebuah organisasi maupun perusahaan.’' Pengukuran kinerja
merupakan suatu alat manajemen untuk meningkatkan kualitas

pengambilan keputusan dan akuntabilitas, pengukuran kinerja juga

*'Irfan Fahmi, Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi, hal 15.
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merupakan jembatan antara perencanaan strategis dengan akuntabilitas.
H. John Bernardin menjelaskan bahwa ada beberapa kriteria dasar yang
dapat digunakan untuk menilai kinerja organisasi, diantaranya: >

. Quality, indikator ini berkaitan dengan proses atau hasil yang

mendekati sempurna dalam memenuhi tujuan yang telah ditentukan.

. Quantity, indikator ini berkaitan dengan satuan jumlah atau kuantitas

yang telah dihasilkan.

. Timeliness, berkaitan dengan waktu yang diperlukan dalam

menyelesaikan kegiatan atau program untuk menghasilkan sebuah

produk/jasa.

. Cost-effectiveness, berkaitan dengan tingkat penggunaan sumber daya

organisasi seperti: manusia, uang, material, teknologi, dsb untuk

mencapai sebuah hasil.

. Need for supervision, indikator ini berkaitan dengan kemampuan

individu dari anggota organisasi untuk dapat menyelesaikan pekerjaan.

. Interpersonal Impact, berkaitan dengan kemampuan untuk saling

bekerjasama dalam menyelesaikan kegiatan atau program yang
ditetapkan oleh organisasi.”

Sedangkan, untuk mengukur sebuah kinerja dari organisasi juga

dapat ditetapkan dengan beberapa kriteria yang menurut Dwiyanto, dalam

Sudarmanto terdapat 5 indikator yang tepat digunakan untuk mengukur

* Achmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal

71

* Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan SDM, hal 33.
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kinerja dari sebuah organisasi khususnya organisasi publik, dan indikator
tersebut adalah sebagai berikut: **
a. Produktivitas
Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi,
tetapi juga efektivitas pelayanan dalam rangka mencapai hasil yang
diharapkan.
b. Kualitas Layanan
Kualitas layanan cenderung menjadi semakin penting dalam
menjelaskan sebuah kinerja organisasi, karena saat ini kepuasan
masyarakat dapat dijadikan parameter untuk menilai kualitas layanan
khusunya dari organisasi publik. Keuntungan dengan menggunakan
kualitas layanan sebagai indikator adalah informasi yang didapatkan
jauh lebih mudah karena dapat diperoleh melalui media massa maupun
diskusi publik.
c. Responsivitas
Adalah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan
masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan

kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

** Ibid. hal 34.
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d. Responsibilitas
Indikator ini menjelaskan/mengukur kesesuaian pelaksanaan
kegiatan organisasi publik yang dilakukan dengan kebijakan dari
organisasi.
e. Akuntabilitas
Menunujukkan seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi
publik mengikuti peraturan yang diberlakukan oleh pemerintahan
setempat atau wukuran yang menunjukkan tingkat kesesuaian

penyelenggaraan pelayanan dengan ukuran yang ada di masyarakat.>

Dari berbagai indikator yang telah dijelaskan diatas pada dasarnya
memiliki kesamaan substansial, yaitu untuk melihat seberapa jauh tingkat
pencapaian hasil yang telah dilakukan oleh organisasi dan sudah sesuai
belumnya dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja
organisasi dapat dinilai dari indikator yang beragam dan bergantung pada
aspek tertentu yang diukur, baik kinerja individu dalam sebuah organisasi
yang meliputi kompetensi individu, maupun kinerja hasil organisasi yang
meliputi kualitas dan kuantitas dari sebuah produk atau jasa yang

dihasilkan.

4. Analisis Performance (Kinerja)
Kinerja sebuah organisasi dapat ditentukan oleh seberapa jauh

usaha para anggotanya untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Banyak

* Dwiyanto, Reformasi Birokrasi Publik di Indonesia (Yogyakarta : Pusat Kependudukan dan
Kebijakan UGM, 2002), hal 23.
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faktor yang mempengaruhi kinerja mereka, namun diantaranya terdapat
tiga faktor utama yaitu : kemampuan masing-masing individu pekerja
untuk melakukan sebuah pekerjaan, usaha yang telah dicurahkan, dan
dukungan dari organisasi. Dengan adanya ketiga faktor yang telah
disebutkan tadi, kinerja dari masing-masing pekerja akan terus dapat
ditingkatkan. Namun sebaliknya, jika salah satu dari faktor tersebut
hilang maka kinerja masing-masing pekerja akan berkurang. Hubungan

ketiga faktor ini, diakui secara luas seperti skema berikut ini:

Kinerja (Performance—P) = Kemampuan (Ability—A)x Usaha (Effort—E)
x Dukungan (Support=S) .

Yang termasuk dalam kategori kemampuan (ability) adalah
kemampuan pribadi atau faktor pribadi yang berpengaruh pada kinerja
secara langsung, seperti minat pada pekerjaan yang dilakukan, motif, dan
keterampilan yang dimiliki. Sedangkan kategori untuk usaha (effort)
merupakan usaha dari tiap pekerja yang telah diberikan untuk perusahaan
seperti, kehadiran dalam bekerja, disiplin dalam mengerjakan
pekerjaan/tugas lain, maupun etika dalam bekerja. Dan kategori terakhir
adalah dukungan (support), merupakan dukungan dari
organisasi/perusahaan yang diberikan pada tiap pekerja agar dapat
melakukan pekerjaannya dengan optimal. Dukungan (support) yang

dimaksudkan dengan dukungan adalah dukungan dari

*® Robert L. Mathis, Human Resource Management (Jakarta : Salemba Empat, 2011), hal 113.
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organisasi/perusahaan untuk menunjang pekerjaan para pekerja hingga
dapat mencapai hasil yang optimal. Dukungan yang diberikan biasanya
dapat berupa, pelatihan/pengembangan, peralatan dan teknologi, bahkan
manajemen yang diberlakukan dalam sebuah organisasi atau perusahaan
juga dapat menjadi sebuah bentuk dukungan untuk para pekerja.

Jika salah satu dari ketiga faktor tersebut berkurang atau tidak ada
maka kinerja akan berkurang. >’ Sebagai contoh, beberapa pekerja
memiliki kemampuan untuk bekerja keras, tetapi perusahaan memberikan
alat-alat kerja yang kuno dan kurang efisien untuk menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Hal semacam ini, membuktikan bahwa dukungan
(support) dari perusahaan untuk karyawan akan berpengaruh terhadap

kinerja.

B. Manajemen Penghimpunan Dana Zakat, Infaq, Shadaqah

Dalam setiap lembaga zakat ada tiga kegiatan utama yang akan
dilaksanakan yaitu penghimpunan, pendayagunaan, dan pendistribusian.
Ketiga kegiatan ini memiliki hubungan satu sama lain yang tetap harus
diatur agar dapat bersinergi dan berjalan beriringan dengan kegiatan lainnya.
Penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah merupakan kegiatan awal
yang akan dilakukan oleh setiap lembaga zakat dan sebagai salah satu
sumber pendanaan untuk program dan kegiatan yang akan dilakukan sebagai

tujuan dari lembaga tersebut.

% Ibid, hal 114.



31

Kegiatan penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadagah memiliki
beberapa tujuan, diantaranya: **
1. Menghimpun Dana Dari Masyarakat, baik Individu maupun organisasi.

Hal ini merupakan tujuan dari penghimpunan yang mendasar, karena
walaupun sebuah lembaga zakat memiliki berbagai kelebihan dalam
program kegiatannya, namun jika dalam kegiatan penghimpunan tidak
dapat menghasilkan dana maka kegiatan penghimpunan tersebut dapat
dikatakan gagal.

2. Menghimpun Donatur (muzakki).

Tujuan kedua dari kegiatan penghimpunan adalah untuk menghimpun
donatur (muzakki). Sebuah lembaga zakat yang melakukan kegiatan
penghimpunan harus dapat menambah jumlah donaturnya (muzakki) agar
dana yang didapat dari muzakki dapat disalurkan kepada para mustahigq,
baik dengan cara konsumtif maupun produktif. Selain itu, adanya lembaga
zakat adalah untuk mempertemukan pihak yang berkecukupan (muzakki),
dan pihak yang kekurangan (mustahig). Dengan menambah donatur
(muzakki) maka semakin banyak orang yang melakukan zakat dan
semakin banyak pula (mustahig) yang dapat dibantu.

3. Menghimpun Sukarelawan dan Pendukung.
Kadang kala terdapat beberapa kelompok maupun organisasi yang

yang ingin membantu para fakir miskin yang ada (mustahig), namun

% Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Organisasi Pengelola Zakat (Jakarta : Departemen
Agama Republik Indonesia. 2009) 21.
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mereka tidak memiliki kemampuan untuk memberikan sesuatu (dana)
sebagai donasi. Kelompok atau organisasi seperti ini dapat menjadi
sukarelawan dan pendukung lembaga zakat meski tidak menjadi donatur,
karena lembaga zakat dan kelompok tersebut memiliki tujuan yang sama
yaitu untuk membantu para fakir miskin (mustahiq). Kelompok seperti ini
diperlukan untuk membantu sebagai pemberi kabar informal pada mereka
yang memerlukan.

. Membangun Citra Lembaga

Kegiatan penghimpunan oleh sebuah lembaga zakat, baik secara
langsung maupun tidak langsung akan dapat membentuk citra dari
lembaga itu sendiri. Kegiatan penghimpunan merupakan garda terdepan
yang menyampaikan informasi dan berinteraksi terhadap masyarakat.
Hasil informasi dan interaksi tersebut akan membentuk citra dari lembaga
dalam benak masyarakat. Dengan citra tersebut, masyarakat akan
memiliki persepsi dan menunjukkan responnya terhadap lembaga zakat,
yang dapat berupa respon positif maupun negatif.

. Memuaskan Donatur (mustahiq)

Umumnya kegiatan penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah
dari lembaga zakat memiliki berbagai macam variasi dalam program
kegiatan tersebut. Variasi tersebut harus dapat memuaskan donatur
(mustahiq), karena jika donatur (mustahig) puas maka mereka akan

mengulangi lagi untuk mendonasikan dananya dan bahkan mereka dapat
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menceritakan inovasi kegiatan penghimpunan yang telah dilakukan
terhadap orang lain secara positif.

Tujuan tersebut dapat dicapai oleh setiap lembaga zakat dengan
menggunakan metode yang sesuai untuk penghimpunan dana zakat, infaq,
dan shadaqah, dan dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan banyak
metode yang dapat digunakan. Yang dimaksud dengan metode disini
adalah suatu bentuk kegiatan yang khas dilakukan oleh sebuah lembaga
zakat dalam menghimpun dana dari masyarakat. Metode ini pada
dasarnya dibagi menjadi dua jenis, metode langsung (direct fundraising)
dan metode tidak langsung (indirect fundraising).

a. Metode Langsung (Direct Fundraising)

Adalah metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara
yang melibatkan partisipasi muzakki secara langsung, yaitu bentuk
kegiatan penghimpunan yang proses interaksi dan daya akomodasi
terhadap respon donatur bisa seketika (langsung) dilakukan. Dengan
metode ini apabila dalam diri donatur muncul keinginan untuk
melakukan doonasi setelah mendapatkan informasi maka segera dapat
dilakukan dengan mudah karena semua kelengkapan yang diperlukan
untuk melakukan donasi sudah tersedia.

. Metode Tidak Langsung (/ndirect Fundraising)

Adalah metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara

yang tidak melibatkan partisipasi muzakki secara langsung. Metode ini

tidak dilakukan dengan memberikan daya akomodasi langsung terhadap
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respon muzakki seketika. Metode ini misalnya dilakukan dengan
metode promosi yang mengarah pada pembentukan citra lembaga yang
kuat, tanpa diarahkan untuk melakukan donasi pada saat itu.

Pada umunya sebuah lembaga melakukan kedua metode tersebut
(langsung maupun tidak langsung), karena keduanya memiliki kelebihan
dan tujuannya masing-masing. Metode penghimpunan langsung
diperlukan karena tanpa metode tersebut donatur akan merasa kesulitan
untuk mendonasikan hartanya. Sedangkan jika semua bentuk
penghimpunan dilakukan secara langsung maka tampak akan menjadi
kaku dan sangat terbatas daya tembus untuk lingkungan donatur baru.
Kedua metode diatas dapat digunakan secara fleksibel dan seluruh
lembaga zakat harus mampu dalam mengkombinasikan kedua metode

tersebut.”’

** Hendra Kholid, Metode Fundraising, http://Hendrakholid Net/Blog/2010/03/16 (Diakses pada
11 Desember 2014, Pukul 05.30 WIB).
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BAB III

KINERJA UNIT PENGUMPUL ZAKAT DI BAZNAS KABUPATEN

SIDOARJO

A. Gambaran Umum BAZNAS Kabupaten Sidoarjo

1.

Sejarah BAZNAS Kabupaten Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo telah merintis upaya penghimpunan dana
umat yang berupa zakat, infaq, dan shadagah melaui sebuah Badan Amil
Zakat Infak dan Shadaqah (BAZIS) yang didasarkan surat Keputusan
Kepala Kantor Departemen Agama Kab. Sidoarjo pada tahun 1992%.
Namun potensi dana zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) masih belum
dapat dikelola secara maksimal dikarenakan penghimpunannya hanya
bersifat insidentil, sehingga dana yang dapat dihimpun belum
menyentuh pada permasalahan umat yang mendasar yaitu kemiskinan.

Lahirnya Undang-undang no 38 tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat mengawali sebuah inovasi pada BAZIS di Kabupaten Sidoarjo,
yang kemudian ditindaklanjuti dengan mengubah nama lembaga
menjadi Badan Amil Zakat melalui Surat Keputusan Bupati Sidoarjo di
tahun 2001 dan diketuai langsung oleh Bapak Sekretaris Daerah
Kabupaten Sidoarjo.*' Dengan mengusung semangat pengelolaan dana
zakat, infaq, dan shadaqah maka Badan Amil Zakat Sidoarjo mulai

membenahi berbagai program kegiatan yang dilakukannya termasuk

*® Ahmad Fathoni, Divisi Penghimpunan, Wawancara, Sidoarjo, 3 Desember 2014

4

! www.baznassidoarjo.com, (diakses pada tanggal 3 Desember 2014, pukul 19.00)
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dalam hal penghimpunan. Dengan adanya undang-undang tentang
pengelolaan zakat tersebut, BAZ Kab. Sidoarjo mampu mengumpulkan
dana zakat, infaq, dan shadaqah dari beberapa pegawai negeri sipil yang
bekerja di kantor dinas Kabupaten Sidoarjo dan beberapa instansi
pemerintahan yang telah bekerja sama dengan BAZ Kab. Sidoarjo dalam
menyalurkan zakat, infaq, dan shadagahnya.

Pada tahun 2011 Undang-undang tentang pengelolaan zakat di
tahun 1999 telah diperbarui dengan Undang-undang baru no 23 yang
juga mengatur tentang pengelolaan zakat. Dengan adanya Undang-
undang baru tersebut yang pada pasal 15 menyatakan “Dalam rangka
pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota
dibentuk BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota”.*> Maka
BAZ Kab. Sidoarjo merubah nama lembaganya menjadi BAZNAS Kab.
Sidoarjo yang memiliki peran dan fungsi yang sama yaitu mengelola dan
mendayagunakan zakat, infaq, dan shadaqah di wilayah Kabupaten
Sidoarjo. Undang-undang tersebut mengatur seluruh kegiatan yang
dilakukan oleh BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat yang
dibentuk oleh pemerintah termasuk dalam hal penghimpunan dana
zakat, infaq, dan shadaqah. Untuk terciptanya pengelolaan zakat yang
optimal maka dalam hal penghimpunan pemerintah memberikan
kewenangan bagi BAZNAS Provinsi dan Kabupaten untuk membentuk

satuan organisasi yang dinamakan Unit Pengumpul Zakat (UPZ), yang

2 Undang-Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 15
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dapat dibentuk pada tiap Instansi Pemerintah, Badan Usaha Milik
Negara, Badan Usaha Milik Daerah, Kantor Pemerintahan pada tingkat
Kecamatan, Kelurahan, Desa, dan bahkan Perusahaan Swasta yang ada
pada wilayah tersebut sesuai dengan pasal 16 yang ada di Undang-
undang. Dengan aturan tersebut maka penghimpunan dana zakat, infaq,
dan shadaqah harusnya dapat berjalan dengan lancar dan menambah

semangat untuk mengelola dana umat dengan optimal.

. Kegiatan Penghimpunan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) di
BAZNAS Kab. Sidoarjo

BAZNAS Kab. Sidoarjo merupakan lembaga pengelola zakat
resmi yang dibentuk oleh pemerintah dan bersifat non struktural. Dalam
hal kegiatannya, BAZNAS Kab. Sidoarjo memiliki kegiatan yang tidak
jauh berbeda dengan organisasi pengelola zakat lain yang memiliki
kegiatan utama untuk menghimpun, mendayagunakan, dan
mendistribusikan zakat, infaq, dan shadaqah di wilayahnya masing-
masing. Kegiatan tersebut memiliki keterkaitan antara satu dengan yang
lain, dengan inovasi yang dilakukan dalam memudahkan para muzakki
untuk mendonasikan hartanya dan para mustahiq untuk mendapatkan
bagiannya.

Untuk menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah diwilayahnya
BAZNAS Kab. Sidoarjo memiliki beberapa program, yang diantaranya

adalah sebagai berikut:
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a. Layanan Jemput Zakat, program ini ditujukan untuk memberikan
pelayanan dan memudahkan muzakki dalam pendonasian dana zakat,
infaq, atau shadaqah. Muzakki hanya cukup menghubungi BAZNAS
Kab. Sidoarjo melalui telepon maupun sms dan bagian penghimpunan
BAZNAS Kab. Sidoarjo akan datang ke tempat muzakki untuk
mengambil dana yang didonasikan dan memberikan bukti setor zakat.

b. Zakat via Banking, semakin bertambahnya kemajuan di bidang
teknologi BAZNAS Kab. Sidoarjo juga mengimbangi hal tersebut
dengan memanfaatkan layanan pihak perbankan untuk menghimpun
zakat dengan fitur perbankan yaitu transfer. Muzakki hanya cukup
mentransferkan sejumlah donasinya pada rekening BAZNAS Kab.
Sidoarjo yang ada pada beberapa Bank. Dan bukti setor zakat akan
dikirimkan ke alamat muzakki yang telah melakukan donasi via
transfer.

c. UPZ (Unit Pengumpul Zakat), yang dibentuk guna memberikan
kemudahan bagi para muzakki dalam mendapatkan informasi dan
mendonasikan hartanya untuk zakat, infaq, maupun shadaqah di
wilayah Kabupaten Sidoarjo.*

Saat ini telah terdapat 78 UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo yang
tersebar di kantor pemerintahan, instansi, atau perusahaan swasta

diantaranya adalah sebagai berikut:

* Ahmad Fathoni, Divisi Penghimpunan, Wawancara, Sidoarjo, 3 Desember 2014



39

No Nama UPZ No Nama UPZ
1 | Sekretariat Daerah 40 | Lemb. Pemasyarakatan Sidoarjo
2 | Sekretariat DPRD Kab. Sidoarjo 41 | KPU Kab. Sidoarjo
3 | Dinas Kesehatan 42 | Kecamatan Sidoarjo
4 | Dinas Sosial & Tenaga Kerja 43 | Kecamatan Buduran
5 | Dinas Pendapatan, Peng. Keuangan & Aset 44 | Kecamatan Tanggulangin
6 | Dinas Pendidikan 45 | Kecamatan Porong
7 | Dinas Kependudukan & Catatan Sipil 46 | Kecamatan Jabon
8 | Dinas Kebersihan & Pertamanan 47 | Kecamatan Krembung
9 | Dinas Koperasi UKM, Perindag, & ESDM 48 | Kecamatan Tulangan
10 | Dinas Pasar 49 | Kecamatan Prambon
11 | Dinas Pemuda, Olah raga, Keb. & Pariwisata | 50 | Kecamatan Tarik
12 | Dinas Perhubungan 51 | Kecamatan Balongbendo
13 | Dinas Pertanian, Perkebunan, & Peternakan 52 | Kecamatan Krian
14 | Dinas Kelautan & Perikanan 53 | Kecamatan Taman
15 | Dinas PU Cipta Karya 54 | Kecamatan Waru
16 | Dinas PU Bina Marga 55 | Kecamatan Sedati
17 | Dnas PU Pengairan 56 | Kecamatan Gedangan
18 | Inspektorat 57 | Kecamatan Candi
19 | Badan Pelayanan Perijinan Terpadu 58 | Kecamatan Sukodono
20 | Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 59 | Kecamatan Wonoayu
21 | Badan Kesbangpol Linmas 60 U_PTD.Cabdln fy | <an Kec.
Sidoarjo
77 | Badan PMPKB 61 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Buduran
23 | Badan Lingkungan Hidup 62 "N Cabd_m Pendidikan Kec,
Tanggulangin
24 | Badan Ketahanan Pangan 63 R [piCaidin Pendidikan Kec.
Porong
25 | Badan Kepegawaian Daerah 64 EIP;EI]? (Eedin Pendidikan Kec.
26 | Badan Pertanahan Nasional 65 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Krembung
27 | Bank Jatim Cab. Sidoarjo 66 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Tulangan
28 | Bank Mandiri Cab. Sidoarjo 67 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Prambon
29 | Bank Delta Artha 68 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Tarik
30 | BRI Cab. Sidoarjo 69 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Balongbendo
31 | Kantor Pengadilan Agama 70 EEL? Cabdin Pendidikan Kec.
32 | Kantor Perpustakaan & Arsip 71 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Taman
33 | Kantor Satpol PP 7 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.

Waru
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34 | Kantor Pos 73 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Sedati
35 | Kantor Kementrian Agama 74 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Gedangan
36 | Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo 75 g:gd? Cabdin Pendidikan Kec.
37 | PDAM “ Delta Tirta “ Sidoarjo 76 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Sukodono
38 | Percetakan “ Delta Grafika “ Sidoarjo 77 UPTD Cabdin Pendidikan Kec.
Wonoayu
39 | Badan Penanggulangan Bencana Daerah 78 | MI Miftahul Ulum Mulyodadi
Tabel 3.1
Dari data Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Kab. Sidoarjo
diatas, dapat diketahui bahwa UPZ yang berada di Kantor Pemerintah
Kecamatan berjumlah 18 unit, UPZ dari kantor instansi pemerintah
berjumlah 51 unit, UPZ dari BUMN berjumlah 2 unit, 1 unit UPZ
lembaga pendidikan swasta dan sisanya merupakan UPZ dari BUMD
yang berjumlah 6 unit. Dengan demikian total keselurahan.UPZ
BAZNAS Kab. Sidoarjo hingga saat ini ada 78 unit.
B. Kinerja Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Kab. Sidoarjo

Potensi zakat, infaq, dan shadaqah di Indonesia sangatlah besar,
namun selama ini hal tersebut belum dapat diimbangi dengan penghimpunan
yang optimal. Dengan adanya undang-undang pemerintah yang memberikan
kewenangan bagi BAZNAS kab/kota setempat untuk membentuk satuan
organisasi dalam pengumpulan zakat diharapkan pengumpulan dana zakat,

infaq, dan shadagah dapat menjadi lebih optimal.

* Divisi Penghimpunan , Data Unit Pengumpul Zakat BAZNAS Kab. Sidoarjo (Sidoarjo :
BAZNAS Kab. Sidoarjo, 2014)
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Hal tersebut telah ditindaklanjuti BAZNAS Kab. Sidoarjo dengan
membentuk UPZ pada kantor pemerintahan, instansi, atau perusahaan
swasta yang nantinya akan memudahkan para muzakki dalam mendapatkan
informasi dan akses untuk membayarkan zakat, infag, maupun shadagahnya
melalui UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo. Selain kemudahan dalam
mendapatkan akses informasi dan pembayaran, dengan terbentuknya UPZ
dapat juga memberikan beberapa keuntungan bagi kantor pemerintahan,
instansi, atau perusahaan swasta itu sendiri, yang antara lain keuntungannya
adalah sebagai berikut:

1. Kantor pemerintahan, instansi, atau perusahaan swasta terkait dapat
memfasilitasi karyawannya untuk melaksanakan kewajiban/ibadahnya
dalam hal membayarkan zakat, infaq, atau shadaqah.

2. Sebagai sarana bagi kantor pemerintahan, instansi, atau perusahaan
swasta dalam menambahkan keimanan dan menumbuhkan keberkahan
rizki baik untuk karyawan maupun kantor pemerintahan, instansi, atau
perusahaan swasta itu sendiri.

3. Membangun citra positif bagi kantor pemerintahan, instansi atau
perusahaan swasta yang terkait karena telah berpartisipasi untuk

melaksanakan kegiatan sosial dengan dana zakat, infaq, shadagah melalui

BAZNAS.



42

4. Bagi perusahaan swasta maupun karyawannya, zakat, infaq, dan shadaqah
yang telah didonasikan akan menjadi pengurang penghasilan kena pajak.*’
Dengan beberapa keuntungan yang didapatkan dari adanya UPZ,
diharapkan kantor pemerintahan, instansi, atau perusahaan swasta yang
belum membentuk Unit Pengumpul Zakat dapat segera membentuknya
dengan prosedur yang sesuai. Adapun prosedur pembentukan Unit
Pengumpul Zakat baik pada kantor pemerintahan, instansi, atau perusahaan
swasta adalah sebagai berikut :

1. Kantor pemerintahan, instansi, atau perusahaan swasta mengajukan
permohonan pembentukan UPZ pada BAZNAS kab/kota setempat,
dengan melampirkan rancangan struktur pengurus UPZ yang terdiri dari :
Penasehat, Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Anggota.

2. BAZNAS melakukan evaluasi dan seleksi yang dapat dilakukan
berdasarkan data maupun kunjungan langsung.

3. Berdasarkan hasil tersebut, apabila dinilai sesuai dengan kriteria
BAZNAS, maka akan diberikan Surat Keputusan Pengukuhan UPZ
BAZNAS kepada kantor pemerintahan, instansi atau perusahaan swasta
tersebut.*®

Masa jabatan bagi UPZ yang telah terbentuk dalam satu periode
adalah lima tahun, dan umumnya pada setiap UPZ terdapat tujuh hingga

delapan orang pengurus sesuai dengan struktur yang telah ditentukan oleh

* Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Organisasi Pengelola Zakat (Jakarta : Departemen
Agama Republik Indonesia, 2009), 69.

 Abdul Hakim, Divisi Perencanaan dan Pengembangan, Wawancara,Sidoarjo, 03 Desember
2014
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BAZNAS. Pada masing-masing UPZ memiliki sistem yang berbeda untuk

menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah, namun tujuan dari seluruh

UPZ tetap sama yaitu membantu BAZNAS untuk menghimpun dana zakat,

infag, dan shadaqah di wilayah masing-masing. Secara umum terdapat

beberapa mekanisme yang diterapkan oleh UPZ untuk menghimpun dana
zakat, infaq, dan shadaqah. Mekanisme tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pertama, UPZ yang telah dibentuk melakukan sosialisasi tentang
optimalisasi dana zakat, infaq, dan shadaqah di kantor masing-masing dan
dibantu oleh BAZNAS setempat.

2. Kedua, Sekretaris UPZ mulai memasukkan data muzakki yang ingin
mendonasikan hartanya melalui UPZ.

3. Ketiga, Bendahara UPZ berkoordinasi dengan bendahara gaji untuk
memotong sebagian gaji para muzakki yang telah terdaftar untuk
disetorkan pada UPZ sebagai dana zakat atau infaq atau shadaqah, sesuai
dengan permintaan muzakki pada setiap bulannya.’

Setelah dana dari tiap muzakki pada UPZ dihimpun, maka dana
tersebut harus disetorkan pada BAZNAS setempat sebulan sekali sesuai
dengan jenis dana masing-masing, dan akan dikumpulkan menjadi satu untuk
dikelola dan didistribusikan sesuai dengan program dan kegiatan BAZNAS
setempat.

Hal tersebut juga berlaku pada BAZNAS Kab. Sidoarjo yang pada

setiap bulan mewajibkan seluruh UPZ untuk menyetorkan dana zakat, infaq,

i Endang Purwani, Sekretaris UPZ Kecamatan Jabon, Wawancara, Sidoarjo, 05 Desember 2014
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dan shadaqah yang berhasil dihimpun. Dan berikut data hasil penghimpunan
dana zakat, infaq, dan shadagah yang telah dilakukan 78 UPZ pada tiap

bulan di tahun 2012 dan 2013:

12000000 -
Penghimpunan Dana ZIS oleh UPZ tahun 2012
10000000 -
80000000 -
60000000 -
40000000 -
20000000 -
O .
. N~ : .
& &S Y W EEE
Q X v N &0 N <
NG <<é° v.oo X oF QQ/ 52
a2 O F
Muzakki 683 654 619 603 608 567 614 614 594 599 575 66

Berdasarkan data penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah
yang dilakukan UPZ pada tahun 2012, di awal tahun yaitu bulan Januari
hasil penghimpunan mencapai nilai 100 juta. Namun pada bulan-bulan
berikutnya UPZ tidak mampu untuk mempertahankan prestasinya tersebut
hingga harus mengalami penurunan jumlah dan hanya mampu untuk
menghimpun pada jumlah nilai kisaran 70 - 60 juta pada bulan selanjutnya.
Sedangkan, jumlah muzakki yang telah mendonasikan sebagian hartanya
pada UPZ pada tiap bulan, juga mengalami trend yang sama pada tahun 2012

yaitu trend penurunan jumlah. Hasil dari penghimpunan dana zakat, infaq,

* Divisi Penghimpunan , Data Penghimpunan Tahunan UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo, (Sidoarjo :
BAZNAS Kab. Sidoarjo, 2012)
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dan shadaqah tersebut dapat berpengaruh signifikan terhadap kegiatan
distribusi yang dilakukan oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo. Berikut data hasil

distribusi dana zakat, infaq, dan shadaqah di tahun 2012:

90000000

Pendistribusian Dana Zakat, Infaq, Shadaqgah

80000000 - \ tahun 2012
70000000

60000000

50000000
40000000
30000000
20000000
10000000

Mustahia 170 116 84 69 83 71 91 76 82 64 67 79

Tabel 3.3%

Dari data pendistribusian dana zakat, infaq, dan shadaqah pada tahun
2012 diatas, dapat diketahui bahwa penghimpunan di bulan Januari memiliki
jumlah yang hampir sebanding dengan pendistribusian yang dilakukan
BAZNAS Kab. Sidoarjo yang dilakukan melalui berbagai program yang
sudah ada. Hasil Penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah yang
dilakukan oleh UPZ pada tiap bulannya mengalami penurunan, demikian

pula pada kegiatan distribusi yang dilakukan pada tahun 2012. Dari jumlah

* Divisi Surveyor dan Distribusi, Data Distribusi Dana Zakat, Infaq, dan Shadagah BAZNAS
Kab. Sidoarjo, (Sidoarjo : BAZNAS Kab. Sidoarjo, 2013)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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rata-rata hasil penghimpunan UPZ yang didistribusikan pada para mustahiq
setelah bulan Januari untuk tahun 2012 hanya berkisar pada jumlah 40 juta.
Mustahiq yang menerima bantuan dari dana zakat, infaq, dan
shadagah yang telah didistribusikan juga mengikuti trend dari grafik hasil
penghimpunan dana yang dilakukan oleh UPZ. Pada awal tahun jumlah
mustahiq yang menerima bantuan melebihi dari jumlah 100 orang, namun
semakin lama pada tahun 2012 jumlah tersebut berangsur turun hingga
hanya 79 orang mustahiq yang mendapatkan bantuan dari dana zakat, infaq,

dan shadaqah pada akhir tahun 2012.

61000000

Penghimpunan Dana ZIS oleh UPZ tahun 2013

60000000

59000000

58000000

57000000

56000000
55000000
54000000
53000000

52000000 -

Muzakdi 580 531 521 595 570 569 548 515 523 523 553 553

*® Divisi Penghimpunan , Data Penghimpunan Tahunan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berdasarkan data penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadagah oleh
UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo pada tahun 2013, dapat diketahui bahwa hasil
penghimpunan yang dilakukan setiap bulan tidak ada yang mampu untuk
mencapai jumlah 60 juta. Pada bulan April menurut grafik diatas hasil
penghimpunannya mencapai 59 juta, namun di bulan selanjutnya jumlah
dana yang dapat dihimpun mengalami penurunan hingga 56 juta dan
berangsur mengalami peningkatan kembali hingga bulan Oktober dengan
jumlah penghimpunan tertinggi di tahun 2013 yang hampir mencapai jumlah
60 juta. Sedangkan, muzakki yang mendonasikan sebagian hartanya pada
UPZ juga mengalami penurunan jumlah pada setiap bulan. Awal tahun 2013
UPZ berhasil mengumpulkan 580 orang muzakki dan pada akhir tahun 2013
UPZ berkurang menjadi 553 orang.

Untuk distribusi yang dapat disalurkan pada mustahig dari hasil
penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah yang dilakukan UPZ pada

tahun 2013 adalah sebagai berikut:
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90000000

Pendistribusian Dana Zakat, Infaq, dan Shadagah
tahun 2013

80000000

70000000 -

60000000 -

50000000 -

40000000 -

30000000 -

20000000 -

10000000 -

Mustahig 140 114 96 83 79 90 89 77 74 115 167 160

Tabel 3.5°"

Pada tahun 2013, pendistribusian dari hasil penghimpunan dana
zakat, infaq, dan shadagah yang dilakukan oleh UPZ menunjukkan
peningkatan. Meskipun pada pertengahan tahun jumlah dana yang
didistribusikan sempat menurun, namun pada akhir tahun jumlah dana yang
didistribusikan menunjukkan kenaikan jumlah hingga mencapai jumlah 80
juta. Bagitu pula yang terjadi dengan jumlah mustahig yang berhasil dibantu,
jumlah tersebut mengalami kenaikan pada akhir tahun 2013. Jumlahnya telah
meningkat dari awal tahun 2013 yang hanya 140 orang menjadi 160 orang

pada akhir tahun.

*! Divisi Surveyor dan Distribusi, Data Distribusi Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah .

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Hasil kerja dari tiap UPZ berbeda-beda, baik pada jumlah yang
berhasil dikumpulkan maupun jumlah muzakki yang menyetorkan sebagian
hartanya untuk didonasikan. Kinerja UPZ salah satunya dipengaruhi oleh
kemampuan masing-masing pengurus UPZ dalam mensosialisasikan hal-hal
terkait zakat, infaq, dan shadaqah. Berdasarkan hasil pelatihan
pengembangan kompetensi Unit Pengumpul Zakat pada tahun 2014, tercatat
lebih dari 70% jumlah UPZ saat ini tidak memberikan sosialisasi yang intens
terhadap rekan kerja yang berada di lingkungannya karena mereka merasa
kurang mampu dalam menguasai materi zakat, infaq, dan shadagah. Selain
itu, jumlah dari pengurus yang masih aktif dalam kegiatan UPZ berbeda-

beda, seperti yang ada pada tabel berikut :

Nama/Jenis UPZ Jumlah PengurusAktif
UPZ Kantor Kecamatan dan UPTD Dinas 5-7 orang
Pendidikan Kecamatan
Kantor Dinas Pemerintahan 7-8 orang
Kantor BUMD dan Perusahaan Swasta 5-6 orang

Tabel 3.6

Jumlah pengurus pada tiap UPZ kantor dinas, instansi pemerintahan,
dan perusahaan daerah maupun swasta yang telah ditetapkan adalah 7-8
orang, hal tersebut wajib dipenuhi oleh UPZ ketika akan memulai
aktifitasnya. Perbedaan jumlah pengurus pada UPZ ini disebabkan karena
adanya perpindahan pengurus yang sebelumnya bertempat dilingkungan
kerja tersebut ke lingkungan kerja lain, ada pula karena pengurus telah

selesai mengakhiri masa kerjanya dan hal tersebut belum dilaporkan kepada
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BAZNAS Kab. Sidoarjo. Adanya perbedaan jumlah pengurus ini
berpengaruh pada kinerja UPZ, karena tidak semua pengurus telah mampu
untuk memberikan informasi dan edukasi terkait masalah zakat, infaq, dan
shadaqah baik pada rekan kerja di lingkungannya maupun para pembuat
kebijakan di lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya

jumlah UPZ yang tidak menyetorkan dananya pada tahun 2013.

2012 2013
UPZ tidak pernah k
idak pernah menyetorkan dana 7 unit 9 unit

ZIS
UPZ bel i k

belum rutin menyetorkan dana 32 unit 46 unit
ZIS
Tabel 3.7

Tercatat bahwa pada tahun 2013 jumlah UPZ yang tidak
menyetorkan dana dan belum rutin menyetorkan pada BAZNAS mengalami
peningkatan dari tahun 2012. Dan juga pengurus UPZ mengalami penurunan
jumlah dari masing-masing UPZ yang beranggotakan 8 orang menjadi 5-8

orang.

C. Kegiatan Optimalisasi Kinerja Unit Pengumpul Zakat (UPZ) oleh BAZNAS
Kab. Sidoarjo

Unit Pengumpul Zakat merupakan satuan organisasi yang dibentuk

untuk membantu kegiatan BAZNAS dalam hal penghimpunan serta

memudahkan akses muzakki untuk mendonasikan hartanya baik untuk zakat,

infaq, maupun shadagah. Dalam hal ini BAZNAS harus memberikan

penugasan yang jelas kepada UPZ agar hasil kinerjanya sesuai dengan yang
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diharapkan, demikian pula terhadap BAZNAS Kab. Sidoarjo yang hingga saat

ini telah membentuk 78 UPZ.

BAZNAS Kab. Sidoarjo sebelum membentuk dan memberikan surat
keputusan pengukuhan kepada kantor pemerintahan, instansi, atau perusahaan
swasta akan terlebih dahulu memberikan sosialisasi mengenai peran dan
fungsi UPZ itu sendiri. Dengan sosialisasi tersebut, diharapkan dalam
perekrutan anggota UPZ benar-benar diseleksi menurut kompetensi yang
diperlukan. Setelah UPZ dikukuhkan BAZNAS Kab. Sidoarjo memiliki
tanggung jawab untuk mengarahkan dan mengevaluasi kegiatan yang
dilaksanakan UPZ, supaya tujuan pengelolaan zakat secara optimal di wilayah
Kab. Sidoarjo dapat tercapai. Adapun upaya BAZNAS Kab. Sidoarjo untuk
mengarahkan kegiatan yang dilaksanakan oleh UPZ adalah dengan cara
sebagai berikut:

1. Mengadakan musyawarah tahunan, yang diselenggarakan dua tahun sekali
untuk membahas kegiatan dan kebijakan yang berlaku selama dua tahun
kedepan, serta memperbaiki kinerja atau kegiatan yang telah dilaksanakan
baik untuk BAZNAS Kab. Sidoarjo maupun UPZ.

2. Mengadakan rapat kegiatan insidentil, diselenggarakan untuk suatu
kegiatan yang bersifat insidentil seperti rapat evaluasi atau rapat
koordinasi yang diselenggarakan oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo dan turut

serta melibatkan UPZ untuk berpartisipasi.”

> Ahmad Fathoni, Divisi Penghimpunan, Wawancara, Sidoarjo, 3 Desember 2014
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Kegiatan yang telah diarahkan tersebut selalu dipantau oleh BAZNAS

Kab. Sidoarjo, dan apabila terdapat kekurangan atau kesalahan dalam

peaksanaannya maka akan dilakukan evaluasi. BAZNAS Kab. Sidoarjo akan

memulainya dengan meminta laporan tiap bulan terhadap UPZ atas kegiatan
yang dilakukan, dalam hal ini adalah kegiatan penghimpunan dana zakat,
infaq, dan shadaqah. Apabila BAZNAS Kab. Sidoarjo merasa ada
permasalahan dari kinerja UPZ yang didasarkan atas laporan pada tiap
bulannya, maka Divisi Perencanaan dan Pengembangan akan mencoba untuk
menanganinya dan berhubungan langsung kepada penanggung jawab UPZ
atau Kepala Dinas maupun Sekretaris Kecamatan untuk mencari tahu sebab
berikut berusaha memberikan masukan untuk mengatasi maslah tersebut.’®
Selain memberikan arahan dan mengevaluasi kegiatan UPZ, BAZNAS

Kab. Sidoarjo juga melakukan beberapa upaya agar kinerja UPZ BAZNAS

Kab. Sidoarjo selalu stabil dan meningkat, diantara upaya tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Bagi UPZ kantor pemerintahan, instansi atau perusahaan swasta selain
membantu muzakki dalam menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah.
Mereka juga mendapatkan kewenangan untuk membantu beberapa
mustahiq yang berada di lingkungan kerja mereka untuk mendapatkan

bantuan dengan cara mengajukannya ke BAZNAS Kab. Sidoarjo.

> Ibid.
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Hal tersebut dilakukan agar UPZ dapat merasakan bahwa dana yang
disetorkan tiap bulan pada BAZNAS Kab. Sidoarjo merupakan bagian dari
kontribusinya pada lingkungan sekitar.

. Bagi UPZ yang membutuhkan bantuan untuk mensosialisasikan
pengelolaan zakat pada masyarakat sekitarnya, akan diberikan fasilitas oleh
BAZNAS berupa materi pengelolaan zakat, pembicara, maupun
kelengkapan untuk sosialisasi.

Ini dilakukan untuk membantu UPZ meningkatkan jumlah muzakki dan
dana penghimpunannya, dengan bantuan tersebut kegiatan UPZ menjadi
lebih ringan.

. BAZNAS Kab. Sidoarjo memberikan kesempatan pada UPZ yang
berprestasi dan dinilai baik berdasarkan hasil penghimpunan dana zakat,
infaq, dan shadagah tiap bulannya, untuk berpartisipasi dalam mengisi
rubik Profil UPZ pada buletin BAZNAS Kab.Sidoarjo yang diterbitkan 3
bulan sekali.

Hal ini dimaksudkan agar UPZ dapat memperbaiki dan meningkatkan
kegiatannya, khususnya dalam penghimpunan dana zakat, infaq, dan
shadaqah sehingga masyarakat bisa mengetahui bahwa UPZ tersebut
memiliki kinerja yang baik melalui buletin BAZNAS Kab. Sidoarjo.

. BAZNAS Kab. Sidoarjo memberikan apresiasi bagi seluruh UPZ kantor
pemerintahan, instansi atau perusahaan swasta dalam bentuk bingkisan
yang diberikan secara insidentil, seperti pada saat Idul Fitri maupun Tahun

Baru Masehi.
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Hal ini dimaksudkan agar seluruh UPZ merasakan bahwa BAZNAS Kab.
Sidoarjo memperhatikan dan mendukung setiap kegiatannya dan UPZ
dapat termotivasi untuk lebih meningkatkan kinerjanya.>*

5. Mensosialisasikan surat edaran Bupati Kab. Sidoarjo tentang optimalisasi
penghimpunan dana zakat, infaq, shadaqah di wilayah Kab. Sidoarjo.
Edaran tersebut merupakan tindak lanjut dari surat ajakan Menteri Dalam
Negeri untuk menyalurkan zakat melalui Badan Amil Zakat Daerah
masing-masing.

6. Mengadakan rapat evaluasi tentang penghimpunan dan kegiatan yang
selama ini dilakukan oleh UPZ. Dari rapat evaluasi ini dihasilkan beberapa
keputusan yang salah satunya adalah, bahwa tiap UPZ dari Pemerintah
Kecamatan dan Unit Pelaksanaan Terpadu Cabang Dinas Pendidikan
(UPTD) masing-masing akan mendapatkan bantuan dana dengan jumlah
sebesar 30% dari dana yang disetorkan selama dua bulan. Dengan
presentase UPZ Kecamatan mendapatkan bantuan sebesar 20% yang dapat
dipergunakan untuk biaya bantuan biaya hidup, pengobatan, maupun modal
bergilir untuk para mustahig. Sedangkan sisanya 10% akan diserahkan pada
UPTD Cabdin Pendidikan untuk membantu memberikan beasiswa sekolah
maupun mengadakan kegiatan yang bersifat pendidikan.

7. Melakukan kunjungan terhadap beberapa UPZ yang kurang aktif dalam

menyetorkan zakat. Hal ini didasarkan dari data penghimpunan tahunan

>* Abdul Hakim, Divisi Perencanaan dan Pengembangan, Wawancara,Sidoarjo, 3 Desember 2014
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UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo 2013. Dengan kegiatan kunjungan ini
BAZNAS akan mencoba membantu UPZ untuk meningkatkan kinerjanya.
Upaya-upaya tersebut dilakukan BAZNAS Kab. Sidoarjo untuk
mendukung kegiatan dan menumbuhkan motivasi dari Unit Pengumpul Zakat
(UPZ) agar meningkatkan kinerjanya dalam hal penghimpunan dana zakat,

infaq, dan shadaqah.
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BAB IV
ANALISIS OPTIMALISASI KINERJA UNIT PENGUMPUL ZAKAT DALAM

KEGIATAN PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT, INFAQ, DAN SHADAQAH

DI BAZNAS KABUPATEN SIDOARJO

A. Implementasi Optimalisasi Kinerja Unit Pengumpul Zakat

Seluruh lembaga zakat memiliki tujuan untuk dapat mengelola dana
zakat, infaq, dan shadaqah secara optimal baik dalam segi penghimpunan
maupun pendistribusian. Termasuk juga BAZNAS Kab. Sidoarjo yang ingin
mencapai tujuan tersebut dengan langkah awal mengoptimalkan
penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah yang dilakukan oleh unit
pengelola zakat (UPZ). Dalam kegiatan penghimpunan, BAZNAS Kab.
Sidoarjo telah melakukan beberapa kegiatan yang diantaranya adalah
membentuk satuan Unit Pengumpul Zakat pada tiap kantor pemerintah,
instansi, atau perusahaan swasta. Dengan adanya kegiatan penghimpunan
yang dilakukan oleh UPZ maka BAZNAS Kab. Sidoarjo bertanggung jawab
untuk mengarahkan dan mengoptimalkan kegiatan tersebut agar menjadi
lebih baik dan semakin optimal di setiap tahunnya. Berdasarkan data, pada
tahun 2012 UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo berhasil menghimpun dana zakat,
infaq, dan shadaqah sejumlah Rp. 792.908.565. Sedangkan pada tahun 2013
UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo berhasil menghimpun dana zakat, infaq, dan
shadagah sejumlah Rp. 689.485.711. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa telah terjadi penurunan pada hasil penghimpunan dana zakat, infaq,
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dan shadaqah yang dilakukan oleh UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo di tahun

2013 seperti yang terdapat pada diagram berikut:

Hasil Penghimpunan Dana Zakat, Infaqg, dan
Shadaqah oleh UPZ BAZNAS Kabupaten Sidoarjo
Tahun 2012 dan 2013

m 2012
2013

Rp689,485,711

Gambar 4.1

Selisih jumlah dari hasil penghimpunan dana zakat, infaq, dan
shdagah yang dilakukan oleh UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo pada tahun 2012
dan 2013 adalah sejumlah Rp. 103.422.854 atau sebesar 13%. Penurunan
jumlah penghimpunan yang dilakukan oleh UPZ harus segera dievaluasi jika
tetap dibiarkan maka akan mempengaruhi jumlah penghimpunan secara
keseluruhan.

Kegiatan evaluasi kinerja memiliki peran penting dalam sebuah
organisasi maupun perusahaan, yang memiliki fungsi antara lain :

1. Untuk menjamin pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditentukan,
2. Untuk mengetahui posisi organisasi/perusahaan dan tingkat pencapaian

sasarannya dan,
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3. Untuk mengetahui penyimpangan atau keterlambatan yang harus segera
diperbaiki.”

Untuk mengevaluasi kinerja penghimpunan UPZ pada tahun 2013
yang mengalami penurunan, beberapa kegiatan optimalisasi telah dilakukan
oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo. Optimalisasi ini memiliki tujuan untuk
menjamin UPZ menjalankan tugasnya dengan baik, yaitu untuk membantu
BAZNAS dalam hal penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah yang
akan berdampak pada pengelolaan zakat yang optimal. Beberapa kegiatan
optimalisasi yang telah dilakukan oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo dilakukan
pada waktu akhir tahun 2013 dan berhasil membuat penghimpunan dana
zakat, infaq, dan shadaqah pada akhir tahun 2013 mengalami kenaikan. Hal
ini didasarkan atas beberapa kriteria kinerja yang telah dikemukakan oleh
Bernardin yaitu quantity , yang didasarkan atas satuan jumlah yang berhasil
dihasilkan.”

Beberapa kegiatan optimalisasi berhasil diselesaikan pada awal tahun
2014, sehingga kegiatan optimalisasi tersebut memiliki implementasi pada
penghimpunan yang dilakukan oleh UPZ pada tahun 2014. Dan berikut
merupakan grafik penghimpunan tiap bulan dana zakat, infaq, dan shadaqah

yang berhasil dilakukan oleh UPZ pada tahun 2014:

> Paul D. Slaterry, Seri Manajemen Sumber Daya Manusia : Kinerja (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2000) hal 303.
*® Achmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja.71.
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Penghimpunan Dana ZIS oleh UPZ tahun 2014
16000000

14000000

12000000

10000000

80000000

60000000

40000000

20000000

Muzakki 868 944 966 994 986 944 1002 1005 995 960 927 893

Tabel 4.1

Dari data grafik diatas, dapat diketahui bahwa pada bulan-bulan di
tahun 2014 hasil penghimpunan dana zakat, infag, dan shadagah yang
dilakukan oleh UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo berkisar pada jumlah diatas 100
juta. Dengan demikian telah terjadi kenaikan pada jumlah penghimpunan
dana yang dilakukan oleh UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo dari tahun
sebelumnya. Di bulan Jnuari pada awal tahun 2014, penghimpunan pada
bulan tersebut adalah yang paling rendah karena hanya dapat mencapai
jumlah 120 juta. Hal ini, dapat diperkirakan karena pada awal tahun 2014
BAZNAS Kab. Sidoarjo masih melakukan optimalisasi kinerja dari UPZ,

sehingga implementasi dari kegiatan tersebut baru dapat dirasakan ketika

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pertengahan tahun. Hasil penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah
pada tahun 2014 ini jika dilihat dari grafik menunjukkan kondisi yang stabil
karena terus berada pada kisaran jumlah 140 juta.

Jumlah Muzakki pada tahun 2014 ini terus mengalami pertambahan
hingga pertengahan tahun. Sedangkan pada bulan September, jumlah
muzakki yang mendonasikan hartanya berangsur-angsur mengalami
penurunan jumlah hingga akhir tahun 2014. Penurunan jumlah muzakki
tersebut memang membuat jumlah pengumpulan juga menurun, namun
penurunan tersebut tidak terlalu signifikan karena jumlah penghimpunan

masih berada pada jumlah 100 juta.

Pendistribusian Dana Zakat, Infaq, Shadaqgah
tahun 2014

14000000

12000000

10000000

80000000

60000000

40000000

20000000

Mustahia 160 143 197 264 228 210 251 194 238 123 155 211
Tabel 4.2

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dari segi Quantity secara keseluruhan, pada tahun 2014 optimalisasi
kinerja UPZ yang dilakukan oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo mengalami
peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui dari jumlah dana zakat, infaq, dan
shadagah yang berhasil dihimpun oleh UPZ pada tahun 2014 mencapai nilai
Rp. 1.569.510.050 jumlah tersebut merupakan jumlah yang melebihi hasil

penghimpunan pada tahun sebelumnya yang dapat kita lihat pada diagram

berikut:
Perbandingan Hasil Penghimpunan Dana Zakat, Infaq, dan
Shadaqgah oleh UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo Tahun
2012, 2013, dan 2014
m 2012
m 2013
w2014
Gambar 4.2

Dari gambar perbandingan diatas, dapat diketahui bahawa jumlah
hasil penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah yang berhasil dilakukan
oleh UPZ pada tahun 2014 mengalami peningkatan. Dengan jumlah
penghimpunan yang telah mencapai jumlah 1 milyar, pendistribusian yang

berhasil dilakukan untuk membantu para mustahiqg juga mengalami

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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peningkatan jumlah dari tahun-tahun sebelumnya. Jumlah mustahiq yang
dibantu dengan jumlah muzakki yang telah mendonasikan hartanya pada
tahun 2014 dari segi jumlah belum seimbang, namun dari segi jumlah dana
keseluruhan yang disalurkan sudah cukup mengalami peningkatan. Pada
tahun 2014 jumlah muzakki yang pernah mendonasikan hartanya adalah
sebanyak 10.551 orang, sedangkan jumlah mustahiq yang berhasil dibantu
adalah sebanyak 2.374 orang, dari jumlah mustahiqg dan muzakki berikut
diketahui bahwa jumlah muzakki lebih banyak. Namun jumlah bantuan yang
diberikan adalah sebesar Rp. 1.113.000.000, jadi dari jumlah penghimpunan
dan pendistribusian bantuan yang berhasil disalurkan sudah memiliki
keseimbangan karena baik dari segi penghimpunan maupun pendistribusian
telah mencapai nilai 1 milyar. Dan hal ini menunjukkan bahwa kualitas

(quality ) pekerjaan yang dihasilkan juga ikut meningkat.

Faktor-faktor Penghambat Optimalisasi Kinerja Unit Pengumpul Zakat
Penghimpunan dana zakat yang telah dilakukan UPZ di tahun 2014
terlihat lebih besar dari hasil penghimpunan pada tahun-tahun sebelumnya,
hal tersebut merupakan implementasi dari optimalisasi kinerja UPZ yang
dilakukan oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo. Namun, bukan berarti dengan
bertambahnya jumlah dana zakat, infaq, dan shadaqah yang berhasil
dihimpun, menjadikan kinerja dari seluruh UPZ menjadi optimal. Masih
terdapat beberapa UPZ yang kurang disiplin dalam menghimpun dana zakat,

infag, dan shadaqah. Hal ini dapat dikatakan berdasarkan data
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penghimpunan yang telah dilakukan, dari data tersebut diketahui bahwa
terdapat beberapa UPZ yang belum rutin untuk menyetorkan hasil
penghimpunannya. Kedisiplinan dalam melaksanakan kerja merupakan
salah satu faktor usaha dalam analisis performance yang sangat penting. Jika
disiplin kerja tidak ada, maka akan mengakibatkan kurang optimalnya
pekerjaan yang dilakukan. Selain disiplin kerja yang kurang terdapat
beberapa faktor lain yang juga berpengaruh terhadap penghambat
optimalisasi kinerja UPZ yang dilakukan oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo,
diantaranya adalah:
1. Pergantian Sumber Daya Manusia
Pengurus UPZ merupakan salah satu dari pegawai yang bekerja di
kantor-kantor dinas, kantor pemerintahan, BUMN/BUMD, dan
perusahaan swasta. Mereka merupakan pegawai biasa yang memiliki
masa kerja yang terbatas dan terkadang juga mendapatkan sistem mutasi
dari kantor tempat mereka bekerja. Adanya sistem tersebut menjadi
penghambat dalam optimalisasi kinerja UPZ, karena tidak semua
pengurus UPZ memiliki latar belakang yang mencukupi dalam hal zakat.
BAZNAS Kab. Sidoarjo berusaha memberikan pengembangan untuk
para pengurus UPZ, namun dikala pengurus yang telah diberikan
pengembangan harus pindah atau selesai bekerja dalam kantor tersebut
maka BAZNAS harus memberikan pengembangan untuk pengurus UPZ
yang baru.

2. Lingkungan Kerja Yang Kurang Mendukung
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Selain adanya sistem masa kerja dan mutasi untuk para
pegawai.Optimalisasi kinerja UPZ juga harus mendapat dukungan dari
lingkungan kerja para pengurus UPZ. Dukungan tersebut dapat dilihat
melalui kebijakan yang ada pada lingkungan UPZ maupun responsif dari
seluruh pegawai yang ada di lingkungan tersebut. Pegawai yang kurang
respons pada kegiatan yang dilakukan UPZ di lingkungan kerjanya akan
menghambat optimalisasi kinerja. Begitu juga dengan kebijakan di
lingkungan kerja, jika kebijakan tersebut tidak mendukung dengan
kegiatan optimalisasi kerja UPZ di lingkungannya. Maka, UPZ tetap

tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan optimal.

Analisis Performance Unit Pengumpul Zakat BAZNAS Kab. Sidoarjo
Analisis performance merupakan salah satu dari metode analisis
untuk mengetahui sejauh mana kinerja yang telah dihasilkan oleh individu
yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja sebuah organisasi secara
keseluruhan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja menurut

analisis performance, diantaranya adalah kemampuan, usaha, dan dukungan.

Kinerja (Performance—P) = Kemampuan (Ability—A)x Usaha (Effort—E) x
Dukungan (Support — S)
Unsur yang mewakili dari faktor kemampuan (ability) adalah

minat, motif, dan keterampilan yang dimiliki masing-masing. Seadngkan

unsur yang mewakili faktor usaha (efforf) adalah kehadiran dalam bekerja,



65

disiplin dalam mengerjakan pekerjaan/tugas, maupun etika dalam bekerja.
Dan unsur yang mewakili faktor dukungan (support) adalah
pelatihan/pengembangan, peralatan dan teknologi, dan juga manajemen.”’

Pengurus UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo yang terdiri dari beberapa
orang dengan latar belakang yang berbeda akan menghasilkan kinerja yang
berbeda pula, dan hal tersebut dapat kita analisa dari beberpa faktor berikut :
1. Kemampuan (Ability) = minat, motif, dan keterampilan.

Dalam segi kemampuan untuk melaksanakan tugas UPZ, masing-
masing pengurus UPZ akan memiliki keterampilan yang berbeda-beda.
Sebagian diantara mereka ada yang sudah mengerti hukum dan cara
mengeluarkan zakat, infaq, dan shadaqah namun juga masih ada beberapa
yang belum memiliki keterampilan tersebut. Kemampuan semacam ini
diperlukan untuk mensosialisasikan terhadap calon muzakki maupun
muzakki yang ingin mendapatkan informasi tentang zakat, infaq, dan
shadaqah. Adapun untuk minat dan motif seluruh pengurus UPZ sudah
mengetahui bahwa pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan sosial
dengan motif membantu sesama.

2. Usaha (Effort) = kehadiran dalam bekerja, disiplin dalam mengerjakan
pekerjaan/tugas, maupun etika dalam bekerja.

Kehadiran dalam bekerja tidaklah menjadi fokus utama, karena
pekerjaan sebagai pengurus UPZ merupakan pekerjaan tambahan dari

pekerjaan utama yang ada di kantor para pengurus. Umumnya pekerjaan

>’ Robert L. Mathis, Human Resource Management, (Jakarta : Salemba Empat, 2011), 113.
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para pengurus UPZ memiliki kesinambungan dengan pekerjaan utamanya
di kantor, oleh karena itu pada saat pembentukan UPZ di kantor tersebut,
BAZNAS Kab. Sidoarjo ikut andil dalam hal penyeleksian calon
pengurus. Disiplin dalam mengerjakan tugas, yaitu tugas UPZ untuk
menghimpun dan menyetorkan dana zakat, infaq, dan shadaqah pada
BAZNAS Kab. Sidoarjo. Memang terdapat beberapa bendahara UPZ
yang kurang disiplin untuk berkoordinasi dengan bendahara gaji agar
memotong gaji muzakki yang ada di kantor tersebut. Namun, terkadang
juga terdapat beberapa bendahara UPZ yang kurang disiplin untuk
menyetorkan dana yang berhasil dihimpunnya kepada BAZNAS Kab.
Sidoarjo dan bahkan tidak disetorkan sama sekali dan dikelola sendiri
Etika dalam penghimpunan dan melakukan sosialisasi untuk menghimpun
dana zakat juga harus dapat dilakukan dengan baik, apabila pengurus UPZ
memiliki etika yang kurang baik maka dapat mengakibatkan
berkurangnya kepercayaan muzakki terhadap UPZ dan juga akan
berdampak pada kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS. UPZ
BAZNAS Kab. Sidoarjo sangat menjaga etika dalam penghimpunan, hal
ini ditandai dengan adanya surat kesediaan sebagai muzakki yang
diberikan kepada para calon muzakki sebelum mendonasikan hartanya.
Selain itu, bukti penyetoran donasi juga akan didapatkan oleh muzakki
untuk menjaga kepercayaan dan mencitrakan etika baik yang dimiliki

UPZ.
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3. Dukungan (support) = pelatihan/pengembangan, peralatan dan teknologi,
dan manajemen.

UPZ secara keseluruhan mendapatkan support yang baik dari
BAZNAS Kab. Sidoarjo. Hal ini dibenarkan dengan kegiatan-kegiatan
atau program yang dilakukan BAZNAS Kab. Sidoarjo baik dalam
penghimpunan maupun pendistribusian yang selalu melibatkan UPZ yang
bertujuan untuk memberikan motivasi terhadap UPZ agar mampu
meningkatkan hasil penghimpunannya. Pengembangan dan pelatihan juga
telah dilakukan oleh BAZNAS Kab. Sidoarjo, yang diantaranya meliputi
pelatihan penghitungan zakat dan pelatihan manajemen penghimpunan
zakat. Dengan pelatihan dan pengembangan yang dilakukan oleh
BAZNAS Kab. Sidoarjo tersebut akan membuat peningkatan dalam
kemampuan dari individu pengurus UPZ. Dan ketika kemampuan tiap
individu meningkat maka harus diimbangi dengan kinerja UPZ yang juga
meningkat.

Selain hal tersebut, BAZNAS Kab. Sidoarjo semakin mendukung
kegiatan yang dilakukan oleh UPZ. Dukungan tersebut berbentuk bantuan
dana sebesar 20% untuk UPZ Kecamatan dan 10% untuk UPZ dari UPTD
Cabang Dinas Pendidikan yang disesuaikan dengan setoran hasil
penghimpunan selama dua bulan. Dan dari kebijakan baru ini diharapkan
semakin menumbuhkan motivasi untuk memiliki kinerja yang lebih baik

lagi dalam menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari awal hingga akhir,
maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Implementasi Optimalisasi kinerja UPZ yang dilakukan BAZNAS
Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2014 secara kuantitas mengalami
kenaikan jumlah penghimpunan. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap
jumlah pendistribusian yang juga ikut mengalami kenaikan jumlah.

2. Setiap kegiatan pasti memiliki faktor penghambat, termasuk pada
optimalisasi kinerja UPZ yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten
Sidoarjo yang memiliki beberapa faktor penghambat, diantaranya:

a. Adanya Pergantian Sumber Daya Manusia
b. Lingkungan Kerja Yang Kurang Mendukung

3. Berdasarkan Analisis Performance, kinerja UPZ BAZNAS Kabupaten
Sidoarjo belum mencapai hasil yang optimal. Hal tersebut dapat diketahui
dengan beberapa faktor yang ada pada Analisis Performance, diantaranya:
a. Kemampuan (Ability)

Pengurus UPZ masing-masing berasal dari latar belakang yang
berbeda, sehingga dari segi kemampuan, khususnya dalam

keterampilan menjelaskan tentang zakat, infaq, dan shadaqah memiliki
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perbedaan. Di antara mereka ada yang mampu menjelaskan dengan
baik, ada juga yang tidak mampu menjelaskan dengan baik.
b. Usaha (Effort)

Disiplin dari beberapa UPZ BAZNAS Kabupaten Sidoarjo belum
dapat dijalankan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa
UPZ yang belum rutin untuk menyetorkan hasil penghimpunan kepada
BAZNAS Kabupaten Sidoarjo setiap bulan. Hal tersebut membuat
kinerja UPZ belum optimal, karena pengurus UPZ kurang disiplin
dalam menghimpun dan menyetorkan dana zakat, infaq, dan shadaqah.

c. Dukungan (Support)

Seluruh UPZ mendapatkan dukungan penuh dari BAZNAS
Kabupaten Sidoarjo. pengembangan dan pelatihan dilakukan untuk
meningkatkan ketrampilan dan kemampuan pengurus UPZ untuk
menjelaskan dan menghitung dana zakat, infaq, dan shadaqah yang

dikeluarkan oleh muzakki.

B. SARAN
Saran yang dapat diampaikan setelah peneliti melakukan penelitian
dalam pembahasan optimalisasi kinerja unit pengelola zakat (UPZ) dalam
penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah adalah bahwa BAZNAS Kab.
Sidoarjo harus mulai berkoordinasi dengan para kepala dinas, kepala/direksi
perusahaan swasta/BUMN/BUMD, dan kepala pemerintahan kecamatan

terkait dukungan terhadap UPZ yang ada di lingkungan kerja tersebut. Selain
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itu, hendaknya BAZNAS Kabupaten Sidoarjo menetapkan target jumlah
penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah pada tiap tahun sehingga
akan memberikan gambaran pada seluruh UPZ untuk mencapai jumlah yang
telah ditetapkan tersebut. Dan BAZNAS Kabupaten Sidoarjo wajib
memberikan apresiasi atau reward sebagai bentuk penghargaan kepada UPZ
yang berhasil menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah tertinggi pada
setiap tahunnya.

Saran untuk penelitian ini, harusnya dilanjutkan dengan penelitian
yang memiliki fokus optimalisasi pendistribusian dari dana zakat, infaq, dan
shadaqah yang berhasil dihimpun oleh UPZ BAZNAS Kabupaten Sidoarjo,
agar dari segi penghimpunan dan pendistribusian dapat dilakukan secara

optimal.
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